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Abstrak. Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru merupakan prilaku penting yang dimiliki oleh guru
terkait dengan pencapaian tujuan organisai sekolah dan sistem pendidikan nasional. Namun hasil survey
pendahuluan menunjukkan bahwa OCB guru masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk untuk
mengidentifikasi sejumlah upaya konkrit yang dapat dilakukan untuk meningkatkan OCB berdasarkan hasil analisis
hubungan kausalitas antara: 1) Iklim Organisasi dengan Organizational citizenship  behavior (OCB) guru. 2)
Adversity Quotient dengan Organizational citizenship behavior (OCB) guru. 3) Iklim Organisasi dan Adversity
quotient secara bersama-sama dengan Organizational citizenship behavior (OCB) guru. Penelitian ini merupakan
studi empirik menggunakan pendekatan korelasional dan analisis SITOREM pada guru SMA Negeri berstatus non
PNS di Komisariat Cibadak Kabupaten Sukabumi. Populasi dalam penelitian ini adalah 148 dengan sampel
sebanyak 108 orang responden yang diambil dengan teknik Proportional Random Sampling. Pengujian hipotesis
yang dilakukan dengan menggunakan analisis statistik parametrik dalam bentuk analisis regresi linier sederhana dan
berganda, analisis korelasi sederhana, berganda, dan parsial dengan taraf signifikansi a = 0,01 dan a = 0,05.
Penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan. Pertama, terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara
variabel iklim organisasi (X;) dengan organizational citizenship behavior (Y) dengan nilai koefisien korelasi (ry,)
sebesar 0,48 dan didukung persamaan regresi Y = 87,031+0,336 X;. Kontribusi X terhadap Y adalah sebesar 23,4%
yang ditunjukan oleh nilai koefisien determinasi (ry;)® sebesar 0,234. Kedua, terdapat hubungan positif yang
signifikan antara adversity quotient (X,) dengan organizational citizenship behavior (Y) dengan nilai koefisien
korelasi (ry,) sebesar 0,238 dan didukung persamaan regresi Y = 98,001 + 0,236X,. Kontribusi X, terhadap Y
adalah sebesar 5,68 % yang ditunjukan oleh nilai koefisien determinasi (ry,)* sebesar 0,056. Ketiga terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara iklim organisasi (X;) dan adversity quotient (X;) dengan
organizational citizenship behavior (Y) dengan nilai koefisien korelasi (ry;,) sebesar 0,44 dan didukung persamaan
regresi Y = 87,790+ 0,322X; + 0,04 X,. Kontribusi iklim organisasi (X;) dan adversity quotient (X,) terhadap Y
adalah sebesar 19,7 % yang ditunjukan oleh nilai koefisien determinasi (ry; ,)* sebesar 0,197.

Kata Kunci: Organizational Citizenship Behavior (OCB), Iklim Organisasi, Adversity Quotient, Sitorem

improving organizational citizenship behavior (ocb) through strengthening organizational climate and adversity
guotient

Abstract. Organizational Citizenship Behavior (OCB) of teachers is an important behavior possessed by teachers
that related in achieving the goals of school organizations and the national education system. However, the results
of the preliminary survey indicated that teachers' OCB was still needed to be improved. The aim of this study was
identifying a number of concrete efforts that might be implemented to improve the OCB which were concluded
based on the results of the causal relationship analysis between:1) Organizational Climate and Organizational
citizenship behavior (OCB) of teachers. 2) Adversity Quotient with Organizational citizenship behavior (OCB)
teachers. 3) Organizational Climate and Adversity quotient altogether with Organizational citizenship behavior
(OCB) teachers. This research was an empirical study using correlational approach and SITOREM analysis on
non-civil servant of the state high school teachers at the Cibadak Commissariat, Sukabumi Regency. The population
in this study was 148 teachers with a sample of 108 respondents who were pointed out by using the Proportional
Random Sampling technique. Hypothesis testing was carried out using parametric statistical analysis in the form of
simple and multiple linear regression analysis, simple, multiple, and partial correlation analysis with a significance
level of a = 0.01 and a = 0.05. This study resulted in three conclusions. First, there was a very significant positive
relationship between organizational climate variables (X;) and organizational citizenship behavior (Y) where the
correlation coefficient value (ryl) was 0.48 and supported by the regression equation = 87.031+0.336 X;. The
contribution of X; to Y was 23.4% as indicated by the coefficient of determination (ry1)2 of 0.234. Second, there
was a significant positive relationship between adversity quotient (X;) and organizational citizenship behavior (Y)
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where the correlation coefficient (ry,) was 0.238 and supported by the regression equation = 98.001 + 0.236X,. The
contribution of X, to Y was 5.68% which was indicated by the coefficient of determination (ry,)* as 0.056. Third,
there was a very significant positive relationship between organizational climate (X;) and adversity quotient (X;)
with organizational citizenship behavior (Y) where the correlation coefficient (ry; ;) was 0.44 and supported by the
regression equation = 87.790+ 0.322X; + 0.04 X,. The contribution of organizational climate (X;) and adversity
quotient (X,) to Y was 19.7%, which was indicated by the coefficient of determination (ry; ,)? as much as 0.197.

Keywords: Organizational Citizenship Behavior (OCB), Organizational Climate, Adversity Quotient, Sitorem

I. PENDAHULUAN

Sekolah adalah satuan pendidikan yang merupakan organisasi terkecil dalam pengelolaan pendidikan formal. Sekolah
sebagai organisasi formal memiliki struktur yang memungkinkan sekolah menjalankan fungsinya sebagai lembaga edukatif
yang baik . Masing-masing struktur mempunyai kedudukan tertentu, saling berinteraksi dan menjalankan peranan seperti yang
diharapkan sesuai dengan kedudukannya. Organisasi secara umum dapat diartikan sebagai struktur yakni penyusunan dan
penempatan orang-orang dalam suatu kelompok kerja sama dengan maksud menempatkan hubungan antara orang-orang dalam
kewajiban-kewajiban, hak-hak dan tanggung jawab masing-masing. Dilihat dari segi pembentukan dan pengelolaannya
sekolah dibedakan menjadi sekolah negeri dan sekolah swasta. Menurut Damsar sekolah sebagai organisasi merupakan
perkumpulan sosial yang dibentuk oleh masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum,
fungsinya sebagai sarana partisipasi masyarakat dalam pembangunan bangsa dan negara (Damsar, 2011). Pernyataan tersebut
merujuk pada sekolah yang dibentuk oleh masyarakat (Swasta). Baik sekolah negeri maupun swasta merupakan organisasi
sosial yang dibentuk dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.Organisasi yang sukses membutuhkan anggota yang
bersedia melakukan lebih dari sekedar tugas biasa mereka. Organisasi menginginkan dan membutuhkan karyawan yang dapat
menyelesaikan tugas pokok sesuai job description masing masing dan bersedia melakukan tugas yang tidak tercantum dalam
deskripsi pekerjaan mereka tetapi berkontribusi positif pada perkembangan organisasi itu sendiri (Suchyadi, 2017). Perilaku ini
yang disebut dengan Organizational citizenship Behavior dan istilah tersebut sering disingkat dengan OCB.

OCB atau kewarganegaraan organisasi berkaitan dengan peran ekstra individu dalam organisasi yang bersifat sukarela,
bebas dan pekerjaan melebihi tugas inti dan secara eksplisit tidak diberikan secara formal sehingga secara keseluruhan dapat
meningkatkan efektivitas organisasi. Perilaku kewarganegaraan organisasi pada guru dapat diartikan sebagai perhatian aktif
untuk perkembangan sekolah, kesediaan mereka untuk membantu orang lain dan kesediaan mereka untuk menginvestasikan
waktu ekstra untuk membantu perkembangan sekolah dan kinerja di luar tanggung jawab dasar yang dibutuhkan oleh mereka
(Suchyadi et al., 2020). Organizational Sitizenship Behavior atau OCB pada guru sangat penting dalam proses peningkatan
efektifitas dan percepatan dalam pencapaian visi misi sekolah. Guru adalah figur yang menempati posisi pemegang peranan
penting dalam pendidikan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah mutu pendidikan figur guru mesti terlibat dalam
agenda pembicaraan tersebut, terutama yang menyangkut persoalan pendidikan formal di sekolah. Pendidik atau guru
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat(Suchyadi et al., 2019). Hal tersebut tidak dapat disangkal karena lembaga pendidikan formal adalah dunia
kehidupan guru, untuk menghabiskan sebagian besar waktu yang mereka miliki. Guru dituntut memiliki OCB dan sikap
kewarganegaraan yang baik yang melebihi tugas pokoknya sehingga mampu memberikan dan merealisasikan harapan dan
keinginan semua pihak terutama masyarakat umum yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik.
Diantara sumber daya manusia yang ada di sekolah, keberadaan dan fungsi guru merupakan hal yang sangat penting. Guru
bagian terpenting dalam proses pembelajaran, baik di jalur pendidikan formal maupun non-formal. Oleh sebab itu, guru
memegang peranan penting dalam melaksanakan pendidikan di sekolah agar berjalan efektif, efisien dan produktif untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

Salah satu model OCB paling populer dikemukakan oleh Organ memiliki lima dimensi, yaitu altruism, courtesy,
sportsmanship, civic virtue dan conscientiousness. Altruisme berarti karyawan bersedia membantu anggota lainnya melakukan
tugas organisasi; courtesy adalah rasa hormat kepada orang lain; sportsmanship terkait terhadap sikap dan perilaku positif
karyawan terhadap ketidaknyamanan; civic virtue mengacu kepada karyawan yang terlibat secara responsif dalam kehidupan
politik organisasi mereka dan memberikan nasihat yang membangun; conscientiousness adalah perilaku diskresioner yang
terjadi ketika karyawan bekerja melebihi persyaratan pekerjaan mereka. Berdasarkan keseluruhan uraian yang telah
dikemukakan tersebut di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sejumlah upaya konkrit yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan OCB berdasarkan hasil analisis hubungan kausalitas antara: 1) Iklim Organisasi dengan
Organizational citizenship  behavior (OCB) Guru. 2) Adversity Quotient dengan Organizational citizenship behavior
(OCB) Guru. 3) Iklim Organisasi dan Adversity quotient secara bersama-sama dengan Organizational citizenship behavior
(OCB) guru.

Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku peran ekstra individu dalam suatu organisasi yang
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bersifat sukarela, hal ini sejalan dengan pendapat (Rukmini & Hardhienata, 2017: 10-16) Organizational Citizenship Behavior
(OCB) adalah perilaku peran ekstra individu dalam suatu organisasi yang bersifat sukarela, bebas dan pekerjaan melebihi tugas
inti dan secara eksplisit tidak diberikan secara formal sehingga secara keseluruhan dapat meningkatkan efektivitas organisasi.
Ekstra dalam pengertian OCB yang dimaksud berarti diluar tugas pokok dan fungsi sebagai karyawan. Selanjutnya Scermerhon
(2011: 171) berpendapat bahwa Organizational citizenship behavior adalah kemauan untuk menjalankan pekerjaan di luar
kewajibannya. Seseorang yang memiliki organization citizenship yang tinggi akan melakukan segala sesuatu untuk
organisasinya walaupun tidak dibutuhkan untuk membantu kinerja organisasi 2010. Dalam pandangan Colquitt & Wesson
(2015: 191) OCB adalah kegiatan pegawai yang dapat atau tidak dapat penilaian tetapi memberikan kontribusi untuk organisasi
dengan memberikan kualitas terbaik dalam bekerja. Sedangkan pendapat lain tentang OCB adalah perilaku sukarela pegawai
yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas fungsi organisasi dengan indikator yaitu: (1) membantu orang lain
(partisipasi), (2) menghormati orang lain, (3) sportif, dan (4) tindakan taat (Jalismen, 2015: 1160). Pendapat lain tentang OCB
dikemukakan oleh Rahman (2013:1-15) bahwa Organizational citizenship behavior dapat didefinisikan sebagai: a. perilaku yang
bersifat sukarela dan tidak memasukkan unsur pemaksaan dalam kepentingan organisasi; b. Perilaku ini muncul tanpa perintah
resmi. c. tidak berhubungan langsung dengan sistem reward. Sikap ektra role yang dimaksud dalam OCB sangat
menguntungkan organisasi karena dengan modal ketangguhan anggota organisasi atau karyawan dapat mempercepat pencapaian
tujuan organisasi. Hal demikan sama halnya dengan apa yang dikemukakan oleh Tufail (2017: 171-182) bahwa OCB is extra-
role behavior that helps organizations and their members.

Pernyataan lain disampaikan oleh Kilinc dan Ulusoy (2014: 25-34) tentang OCB dalam istilah lain yaitu menyebutnya
dengan konsep OS yaitu konsep yang mengacu pada keadaan di mana seorang karyawan secara sadar menahan ide-ide
konstruktif, saran dan pemikiran yang jujur tentang organisasi dan dapat secara positif atau negatif mempengaruhi
perkembangan dan perubahan dalam organisasi. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Claudia (2018:23) bahwa OCB
termasuk perilaku membantu orang lain, menjadi sukarelawan untuk tugas tambahan, dan kepatuhan pada aturan dan prosedur
di tempat kerja. OCB menurut Sri Betty (2021:21) perilaku peran ekstra guru yang dilakukan atas kehendak sendiri tanpa
mengharapkan imbalan untuk mencapai tujuan organisasi sekolah. OCB adalah perilaku di mana karyawan melakukan tugas dan
fungsinya melebihi apa yang menjadi tugasnya (peran ekstra) dengan kesadaran sendiri untuk membantu organisasi mencapai
tujuannya Patras et al. (2018:197). Berdasarkan hasil kajian teori sebagaimana diuraikan diatas dapat dirumuskan sintesis bahwa
Organizational Citizenship Behavior adalah prilaku individu yang mencerminkan warga organisasi yang baik, patuh terhadap
prosedur ditempat kerja dan bersedia melakukan kegiatan ekstra dengan sukarela tanpa mengharapkan imbalan formal, sehingga
berkontribusi positif terhadap peningkatan efektivitas pungsi organisasi. Adapun indikatornya (1) Membantu orang lain
(altruism), (2) Kesadaran bekerja melebihi tugas pokok dan fungsi (conscientiousness), (3) Sportivitas (Sportmanship), (4)
Kesopanan (Courtesy), dan (5) Berpartisipasi dalam kehidupan organisasi (Sivic virtue))

Iklim Organisasi

Iklim organisasi sekolah erat kaitannya dengan suasana lingkungan kerja tempat guru melaksanakan tugas sebagai
pendidik dan mempengaruhi pendidik dan tenaga kependidikan dan dalam melaksanakan tugas-tugas di sekolah. Indikator yang
berhubungan dengan iklim organisasi sekolah adalah: 1) sarana dan prasarana yang memadai, 2) suasana kerja, 3) lingkungan
eksternal organisasi, dan 4) pengelolaan manajemen. Pernyataan senada disampaikan oleh Mulyadi (2020:95-98) bahwa Iklim
organisasi adalah persepsi seseorang terhadap lingkungan kerja dan mempengaruhi sikap individu dalam menentukan kualitas
lingkungan kerja untuk mencapai tujuan organisasi sehingga membedakannya dengan organisasi lain. Indikator- indikatornya
adalah: a. rasa tanggung jawab sebagai anggota organisasi, b. struktur organisasi, c. penghargaan (reward) bagi setiap anggota
organisasi, d. standar kinerja, e. lingkungan kerja Iklim organisasi adalah kumpulan dan pola lingkungan dengan anggota
organisasi mengenai organisasi (lingkungan, kebijakan, dan praktik manajemen) yang mempengaruhi perilaku anggota
organisasi dan berdampak pada kinerja mereka. Indikator: (a) kondisi fisik tempat kerja, (b) sarana dan prasarana, (c)
kepemimpinan, (d) hubungan antar anggota organisasi, (¢) hubungan antara sekolah dan masyarakat, (f) kebijakan manajemen,
(9) ) praktik manajemen, dan (h) sistem penghargaan atas kinerja (Setyaningsih et al., 2019: 45-49). Pendapat lain tentang Iklim
organisasi adalah kumpulan iklim psikologis, yang merupakan persepsi individu tentang lingkungan kerja mereka (Berberoglu,
2018: 1-10). Berdasarkan hasil kajian teori sebagaimana diuraikan di atas dapat disintesis bahwa iklim organisasi adalah
peserpsi individu terhadap suasana internal organisasi dan mempengaruhi sikapnya dalam menentukan kualitas lingkungan
untuk mencapai tujuan organisasi sehingga dapat membedakan terhadap organisasi lain. Adapun indikator dari iklim organisasi
(1) Struktur organisasi, (2) Tanggung jawab, (3) Penghargaan, (4) Dukungan, dan (5) Standar organisasi.

Adversity Quotient

Kecerdasan dalam menghadapi rintangan adalah suatu kemampuan untuk mengubah hambatan menjadi suatu peluang
keberhasilan mencapai tujuan. melalui kemampuan berpikir, mengelola dan mengarahkan tindakan yang membentuk suatu pola-
pola tanggapan kognitif dan prilaku atas stimulus peristiwa—peristiwa dalam kehidupan yang merupakan tantangan atau
kesulitan (Wijaya, 2007). Adversity quotient menurut Firdaus dkk adalah kesanggupan yang dimiliki seorang dalam merespon
hambatan yang dihadapi guna melaksanakan tugasnya sehingga mampu bertahan dalam menghadapi hambatan serta dapat
mengubahnya menjadi peluang meraih keberhasilan (Firdaus et al., 2019). Daya juang (Adversity Quotient) didefinisikan
sebagai potensi manusia yang memiliki kemampuan dalam menghadapi dan mengatasi suatu masalah di dalam kehidupan kerja
dan masyarakat (Supardi, 2013)
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Adversity quotient sangat membantu individu memperkuat kemampuan dan ketekunan dalam menghadapi tantangan
hidup sehari-hari seraya tetap berpegang teguh pada prinsip dan impian tanpa memperdulikan apa yang sedang terjadi. Adversity
quotient (AQ) dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan dalam hidup karena seseorang yang memiliki AQ yang tinggi bisa sukses
meskipun banyak hambatan menghadang, mereka tidak langsung menyerah dan tidak membiarkan kesulitan menghancurkan
impian dan cita-citanya. Siswa yang ber-AQ tinggi akan terus meraih prestasi yang setinggi-tingginya (Amelia, 2016). Pendapat
senada tentang ketahanmalangan (Adversity quotient) adalah sebuah kecerdasan yang berkembang dalam diri seseorang untuk
menghadapi segala rintangan maupun tantangan dalam kehidupannya dan menjadikannya peluang untuk berjuang menjadi lebih
baik (Yudana & Dantes, 2013). Sedangkan menurut Putu Budiani AQ merupakan kecerdasan seseorang untuk mengambil
keputusan dalam bertindak, sehingga ia mampu bertahan dan berusaha mengatasi kesulitan, kemudian akan mendorongnya
untuk berusaha mencapai keberhasilan dimasa yang akan datang (Budiani et al., 2014). Adversity quotient (AQ) merupakan
kemampuan seseorang dalam menghadapi masalah yang dianggapnya sulit namun ia akan tetap bertahan dan berusaha untuk
menyelsaikan dengan sebaik-sebaiknya supaya menjadi individu yang memiliki kualitas baik, hal ini dapat terbentuk apabila
didalam diri individu terdapat dimensi-dimensi yang menyertainya seperti memiliki keyakinan dan kepercayaan diri dalam
melakukan tugas semudah atau sesulit apapun, bertanggung jawab dan fokus dalam menyelesaikan tugas yang diberikan serta
memiliki jiwa kreatif dalam penyelesaian tugas tersebut, supaya tidak monoton dan membosankan (Nurhayati & Fajrianti,
2007). Adversity quotient adalah kemampuan yang dimiliki individu dalam mengelola, mengatasi, dan merespon permasalahan
di saat permasalahan itu muncul atau dengan kata lain kemampuan yang dimiliki seseorang untuk bertahan mengahadapi
kesulitan atau hambatan, serta kemampuan seseorang dalam menghadapi perubahan yang terus terjadi dan menjadikan hambatan
sebagai proses dalam mengembangkan diri serta potensi yang dimiliki dalam mencapai tujuan yang direncanakan (Weno &
Matulessy, 2015). Stoltz dalam bukunya Turning Obstacles Into Opportunities mengatakan bahwa adversity quotient memiliki
empat dimensi yang sering disebut dengan CO2RE yaitu dimensi control, originownership, reach, dan endurance (Stoltz, 2000).
Selanjutnya Edgina menyampaikan tentang dimensi adversity quotient yang senada, menurutnya ada 4 dimensi yang dapat
menentukan adversity quotient seseorang secara keseluruhan. 1) Dimensi control menjelaskan pentingnya suatu kendali pada
diri individu saat menghadapi kesulitan. 2) Dimensi origin dan ownership mempertanyakan dua hal yaitu siapakah yang menjadi
sumber kesulitan dan yang kedua yaitu mempertanyakan sejauh mana akibat dari kesulitan diakui atau dengan kata lain seberapa
besar kemampuan individu untuk bertanggung jawab terhadap rasa bersalahnya. 3) Dimensi reach. Dimensi ini
mempertanyakan sejauh mana kesulitan akan menjangkau bagian-bagian lain dari kehidupan. 4). Dimensi endurance, ada dua
hal yang dipertanyakan dalam dimensi ini yaitu seberapa lamakah suatu kesulitan akan berlangsung serta seberapa lamakah
penyebab dari kesulitan tersebut akan berlangsung (Edgina & Bangngu, 2019).

Berdasarkan hasil kajian teori sebagaimana diuraikan diatas dapat dirumuskan sintesis bahwa adversity quotient adalah
Prilaku yang dimiliki individu dalam merespon dan mengelola masalah sehingga dapat mengubah masalah atau hambatan
tersebut menjadi sebuah peluang kemudian akan mendorongnya untuk berusaha mencapai keberhasilan dimasa yang akan
datang. Dengan beberapa indicator (1) Control (kendali pada diri sendiri), (2) Origin (memahami tentang sumber kesulitan), (3)
Ownership (memahami akibat dari kesulitan), (4) Reach (memahami jangkauan kesulitan yang dihadapi), dan (5) Endurance
(daya tahan)

I1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survei dengan teknik korelasional dan SITOREM (Scientific
Identification Theory to Conduct Operation Research in Education Management) (Hardhienata, 2017), dengan variabel terikat
yaitu Organizational Citizenship Behavior (OCB). (YY) dan 2 variabel bebas yaitu penguatan Learning Organization (X1) dan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X2). Penelitian ini menggunakan 102 sampel guru tetap yayasan SMP swasta
berakreditasi A di Kecamatan Bogor Tengah, Kota Bogor yang ditentukan dengan menggunakan teknik proportional random
sampling.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji liliefors. Dari hasil perhitungan uji normalitas galat baku taksiran ('Y
— Y1 ) variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) () Atas Variabel Penguatan Learning Organization (LO) ( X1 )
diperoleh nilai Lhitung 0,0736 sedangkan nilai Ltabel dengan n = 102 diperoleh = 0,0886. Prasyarat normal dalah apabila
Lhitung < Ltabel. Dengan demikian hipotesis Ho diterima, yakni data galat baku taksiran (Y — Y1 ) variabel Organizational
Citizenship Behavior (OCB) (Y) Atas Variabel Penguatan Learning Organization (LO) ( X1 ) berdistribusi normal. Hasil
perhitungan uji normalitas galat baku taksiran ( Y — Y ) variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y) Atas
Variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah ( X2 ) diperoleh nilai Lhitung 0,0781 sedangkan nilai Ltabel
dengan n = 102 diperoleh = 0,0886. Prasyarat hormal dalah apabila Lhitung < Ltabel. Dengan demikian hipotesis Ho diterima ,
yakni data galat baku taksiran ('Y — Y ) variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) () Atas Variabel Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah ( X2 ) berdistribusi normal
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2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Bartlett. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh skor varian
gabungan sebesar =77,956 dan harga satuan B sebesar= 105,944 sehingga diperoleh y2hitung = 32,930 sedangkany2tabel
(0,05;45) = 61,656. Yang berarti y2hitung < y2tabel atau 32,930 < 61,656. Persyaratan data homogen adalah bila nilai
y2hitung lebih kecil dari nilai y2tabel, pada taraf signifikansi a = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelompok
data variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y) atas variabel Penguatan Learning Organization (LO) ( X1 )
berasal dari populasi yang homogen. Pengujian homogenitas varians (ragam) dilakukan dengan menggunakan uji Bartlett.
Persyaratan data homogen adalah bila nilai y2hitung lebih kecil dari nilai y2tabel, pada taraf signifikansi o = 0,05.
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh varian gabungan sebesar = 121,198, harga satuan B sebesar =118,759 sehingga
diperoleh y2hitung = 35,712, sedangkan y2tabel (0,05;44) = 60,481 yang berarti y2hitung < y2tabel , atau 35,712 < 60,481.
Karena nilai y2hitung < y2tabel, maka dapat disimpulkan bahwa kelompok data Organizational Citizenship Behavior (OCB)
() atas variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X2) berasal dari populasi yang homogen..

Pengujian Hipotesis
1. Hubungan Antara Penguatan Learning Organization (LO) (X1) dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB)
(Y).

Hasil perhitungan koefisien korelasi X1 dengan Y menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson diperoleh
rx1.y sebesar = 0,522. Uji signifikansi koefisien korelasi dilakukan dengan menggunakan uji -t Dari penghitungan diperoleh
thitung sebesar = 6,120 dan ttabel dengan taraf signifikansi o= 0,05, dan dk = n-2 = 102-2=100 diperoleh ttabel(0,05;100)
= 1,98 dan pada taraf signifikansi o= 0,01 diperoleh ttabel = 2,63 yang berarti thitung > ttabel atau 6,120 > 1,98.Dari
penghitungan koefisien determinasi diperoleh R2 sebesar = 0,2724 atau KD sebesar = 27,24 %. Hal itu berarti Penguatan
Learning Organization (LO) (X1) memberikan kontribusi atau sumbangan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y).
sebesar 27,24 % sedang sisanya 72,76 % dipengaruhi oleh faktor lain

2. Hubungan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X2) dengan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) (Y)..

Hasil penghitungan koefisien korelasi X2 dengan Y menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson diperoleh
rxl.y sebesar = 0,493. Uji signifikansi koefisien korelasi dilakukan dengan menggunakan uji — t. Dari penghitungan
diperoleh thitung sebesar = 6,51 dan ttabel dengan taraf signifikansi a= 0,05, dan dk = n-2 = 102-2=100 diperoleh
ttabel(0,05;100) = 1,98 dan pada taraf signifikansi a= 0,01 diperoleh ttabel = 2,63 yang berarti thitung > ttabel atau 6,51
>1,98. Dari hasil perhitungan analisis korelasi, diketahui nilai koefesien korelasi antara efikasi diri dengan Supervisi Kepala
Sekolah, sebesar 0,519 dan nilai thitung sebesar 6,485 serta nilai ttabel pada a = 0,05 sebesar 1,66 dan o = 0,01 sebesar 2,35.
Oleh karena itu nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel maka dengan demikian HO ditolah dan H1 diterima. Artinya bahwa
terdapat hubungan positif antara Supervisi Kepala Sekolah dengan Efektivitas Pembelajaran.

3. Hubungan antara Learning Organization (LO) (X1) dan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X2)
secara bersama-sama dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) (YY)

Hasil penghitungan koefisien korelasi ganda diperoleh Ry.12 sebesar 0,541. Dari tabel ANAVA Uji Koefisien Korelasi Ganda
X1 dan X2 dengan Y diperoleh Fhitung sebesar 20,48 dan Ftabel pada taraf signifikansi a=0,05 sebesar 3,09 sedangkan pada
taraf signifikansi ¢=0,01 diperoleh Ftabel sebesar = 4,83 yang berati Fhitung > Ftabel baik pada taraf signifikansi 0=0,05 maupun pada
taraf signifikansi 0=0,01. Dengan demikian hipotesis Ho ditolak dan hipotesis Ha diterima, yakni terdapat hubungan sangat signifikan
antara penguatan Learning Organization (LO) (X1) dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X2) secara bersama-sama
dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X1) dan Supervisi Kepala Sekolah (X2) secara bersama- sama dengan

variabel Efektivitas Pembelajaran () ditentukan oleh koefesien korelasi Ry; ,?sebesar 0,616.

Dari penghitungan koefisien determinasi diperoleh harga R2 sebesar = 0,541 atau KD sebesar 29,27 %. Hal ini
menjelaskan bahwa penguatan Learning Organization (LO) (X1) dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X2)
secara bersama-sama memberikan kontribusi positif terhadap pengingkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y)
sebesar 29,27 % sedangkan sisanya 70,73 % dipengaruhi oleh faktor lain

4. Korelasi Parsial

Hasil uji korelasi parsial antara Penguatan Learning Organization (LO) (X1) dengan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) (Y), setelah dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X2) dikontrol oleh koefisien korelasi parsial (ry12)
= 0,454. Untuk menguji signifikasi koefisien korelasi parsial antara Penguatan Learning Organization (LO) (X1)
dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y) yang dikontrol oleh variabel kepemimpinan transformasional kepala
sekolah (X2) maka dilakukan uji t, dengan syarat signifikan adalah thitung > ttabel. Dari tabel 21 dapat dilihat bahwa thitung
(5,070) lebih besar dari ttabel pada taraf signifikasi 0,05 sebesar = (1,98) dan lebih besar juga dari dari ttabel pada taraf
signifikasi 0,01 sebesar = (2,63). Hasil uji korelasi parsial antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X2) dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y) dan Penguatan Learning Organization (LO) (X1) dikontrol oleh koefisien
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korelasi parsial (ry21) = 0,417. Untuk menguji signifikasi koefisien korelasi parsial antara kepemimpinan transformasional
kepala sekolah (X2) dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) (YY) yang dikontrol oleh variabel Penguatan Learning
Organization (LO) (X1) maka dilakukan uji t, dengan syarat signifikan adalah thitung > ttabel. Dari tabel 21 dapat dilihat
bahwa thitung sebesar 4,565 lebih besar dari ttabel pada taraf signifikasi 0,05 sebesar =1,98 dan lebih besar juga dari dari
ttabel pada taraf signifikasi 0,01 sebesar = 2,63.

Pembahasan
1. Hubungan Penguatan Learning Organization (LO) (X1) dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y)
Hasil penghitungan koefisien korelasi antara Penguatan Learning Organization (LO) dengan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) diperoleh nilai koefisien korelasi rx1.y sebesar 0,522 dan perhitungan signifikansi koefisien korelasi diperoleh thitung
sebesar = 6,119 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi o = 0,05 diperoleh nilai sebesar 1,98 yang berarti thitung > ttabel. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara  Penguatan Learning Organization (LO) dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB)
(Y) sangat signifikan. Kekuatan hubungan kedua variabel tersebut ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar = 0,272
menunjukkan bahwa  Penguatan Learning Organization (LO) memberikan kontribusi sebesar 27,25 % terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) (Y) . Hal ini berarti pula bahwa 27,25 % Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y) dapat
diterangkan oleh Penguatan Learning Organization (LO). Koefisien korelasi parsial Penguatan Learning Organization (LO) (dengan
variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) dikendalikan) adalah sebesar 0,389 yang dinyatakan sangat signifikan. Temuan
dari penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Basim, et al (2009:61) di Turky tentang
persepsi The Effect of Employees Learning Organization Perceptions on OCB, menunjukkan hasil bahwa terdapat
hubungan positif dan sangat signifikan secara statistik dengan koefisien korelasi  r =0,24: ( p < 0,01). Demikian juga
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yahaya, et al (2011:5730) yang berjudul The Implications of OCB towards the
dimensions of Learning Organization in Organizations in Southern Malaysia, bahwa Organizational Citizenship Behavior
(OCB) memiliki hubungan yang positif dan sangat signifikan dengan pembelajaran terus menerus (Learning
Organization) dengan koeffisien korelasi positif dan signifikan secara statistik dalam dimensi Courtesy (r = 0.406, P < 0.05),
sportivitas (r = 0.196,P < 0.05), kebajikan sipil (r = 0.162, P < 0.05), kehati-hatian (r = 0.117. P < P. 0,05)

2. Hubungan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X2) dengan Organizational Citizenship Behavior
(OCB)(Y)

Hasil penghitungan koefisien korelasi antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah dengan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) diperoleh nilai koefisien korelasi ryx2 sebesar = 0,493 dan hasil uji signifikansi koefisien korelasi diperoleh nilai
thitung sebesar = 5,666 sedangkan tabel pada taraf signifikansi a = 0,05 diperoleh nilai sebesar 1,98 yang berarti thitung > ttabel. Hal
ini menunjukkan bahwa hubungan antara  kepemimpinan transformasional kepala sekolah dengan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) sangat signifikan. Koefisien determinasi sebesar = 0,2430 menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala
sekolah memberikan kontribusi sebesar 24,30% terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hal ini berarti pula bahwa
24,30% Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat diterangkan oleh kepemimpinan transformasional kepala sekolah. Temuan
dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Su-Jung 1, Hung-Hui and Hsiao (2012: 172)
tentang What are the Relationships Between Transformational Leadership and Organizational Citizenship Behavior?—An
Empirical Study, Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat koeffisien korelasi positif dan signifikan secara statistik
antara Kepemimpinan Transformasional (TL) dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan koeffisien korelasi (r
=0.20, p <. 001). Kepemimpinan Transformasional (TL) memainkan peran kunci mempengaruhi perilaku kewarganegaraan
organisasi (OCB).

3. Hubungan antara Penguatan Learning Organization (LO) (X1) dan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah
(X2) Secara Bersama- sama Dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y)

Dari penghitungan diperoleh Fhitung lebih besar dari Ftabel baik pada taraf signifikansi a = 0,05 (41,309 > 3,087)
maupun pada taraf signifikansi a = 0,01 (41,309 > 4,824) menunjukkan hubungan regresi Penguatan Learning Organization
(LO) (X1) dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X2) secara bersama-sama dengan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) sangat signifikan. Oleh karena itu skor Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat diprediksi apabila
skor Penguatan Learning Organization (LO)  dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah diketahui. Nilai koefisien
korelasi Penguatan Learning Organization (LO) (X1) dan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X2) secara
bersama-sama dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) menghasilkan nilai r12.y sebesar = 0,541 dan koefisien
determinasi r2yl.2 sebesar = 0,2927 atau KD = 29,27 % sehingga dinyatakan bahwa 29,27%  peningkatan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru disumbang oleh Penguatan Learning Organization (LO) (X1) dan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X2) secara bersama-sama.

Jika dibandingkan hasil Koefisien determinasi (KD) dengan masing- masing variabel , maka KD X1 dengan Y sebesar
27,25 %, KD X2 dengan Y sebesar 24,30 % dan KD X1 dan X2 dengan Y sebesar 29,27 %, menunjukkan bahwa kontribusi
Penguatan Learning Organization (LO) dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah secara bersama-sama terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) lebih besar yakni 29,27 %. Hal ini bermakna bahwa responden berpendapat bahwa
Penguatan Learning Organization (LO) dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah secara bersama-sama memberikan
sumbangan lebih besar dan sangat signifikan bagi peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru,
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dibandingkan dengan sumbangan secara sendiri-sendiri dari variabel Penguatan Learning Organization (LO) dan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
sangat signifikan antara Penguatan Learning Organization (LO) dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah secara
bersama-sama dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB), artinya Penguatan Learning Organization (LO) dan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah secara bersama-sama dapat meningkatkan Organizational Citizenship Behavior
(OCB).

4. Analisis SITOREM

Berdasarkan penilaian dari pakar (expert judgment) dan analisis dari peneliti, maka dapat disusun bobot urutan prioritas
indikator-indikator yang perlu dengan segera diperbaiki dan indikator-indikator yang perlu tetap dipertahankan (Hardhienata:
2017). yang dapat dilihat pada gambar 1 berikut:

1. Mental Models
‘ Penguatan (25%) (4.4)
Learning Grganization (X} 2 Personal Masa‘egr Urutan Prioritas
(21%) (4,4) Indikator diperbail:
3. System Thinking I Altruims
(20%) (4.4} 2. Civic Virtue
4_Team Learning
B Friki (182%3) (4.3}
Sgtem ﬁﬁr‘;‘gm 5. Shared Vision
Mertal Models (162%) (4,3}
Ten Learning
Shared Vision
P2 =0.493
Kepemimpinan Transformasiona { 1inspirational | /Uﬁmmm\
Kepala Sekalah [X,) Mativation dipertahankan:
(23%)(4,4) L. ideaized infiusnce
2. IntellectuniStimulation 2. Personal Mastery
(2% 2) 3. System Thinking
i.Uontingen Reward 4. Mental Models
(207)(4.0) 3. Inspiration Motivation
ldealized Influence 4. Idealized Influence 6 ;g‘;ﬂ Learning
AInspirational Motivation (18%) (4,6) iy “_
Intellectual Stimulation 5 Indniduaiized 7. Shaved Vision
Individualized Consideration Consideration 8. Sportmanship
Contingen Reward (1722014, 1) 9, Intellectua Stimulation
h by 10. Contingen Reward
p— - 11.Courtesy
Sanizatios itizenshij ] o o 9. Individual cideration
Beavior @ et (4903.9) FiCuienzs
2 Concientousriess
(22%) (4,0) \ /
3. Sportmanship
(21%) (4.2)
4. Courtesy (17%:)(4,1)
1. Civic Virtue
Conclertousness (16%4(3,9)
Altruizm
Chvic Virtue
Sportmanship
Courtesy

Gambar 1 Hasil akhir dari optimasi terhadap faktor-faktor dari
masing-masing variabel yang diprioritaskan untuk ditinglatkan

IV. SIMPULAN

Penelitian ini  menghasilkan empat kesimpulan. Pertama, terdapat hubungan positif dan signifikan antara
penguatan Learning Organization (LO) (X1) dengan OCB dengan koefisien korelasi ryl= 0,522, koefisien determinasi
R2yl= 0,2724. Kedua, terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional kepala
sekolah (X2) dengan OCB dengan koefisien korelasi ry2= 0,493, koefisien determinasi R2y2= 0,2430. Ketiga,
terdapat hubungan positif dan signifikan penguatan Learning Organization (LO) (X1) dan kepemimpinan transformasional
kepala sekolah (X2) secara bersama- sama dengan OCB dengan koefisien korelasi ry.12= 0,541 dan koefisien
determinasi R2y.12=0,2927. Keempat OCB dapat ditingkatkan dengan penguatan Learning Organization (LO) (X1) dan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X2), baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama terhadap OCB.
Penelitian ini menyimpulkan OCB guru dapat ditingkatkan dengan penguatan Learning Organization (LO) (X1) dan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah.
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